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ABSTRAK 

 

Sisri Wahyuni, 2025. Pengaruh Penerapan Desain Instruksional Dick and 

Carrey Model dan Kreativitas terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah 

Dasar Kelas V. Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Ilmu matematika berkaitan dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis yang sangat penting ditanamkan sejak jenjang pendidikan dasar. Namun, 

rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas V SD Gugus I Kecamatan Banuhampu 

menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan: (1) perbedaan hasil belajar peserta didik yang 

diajar menggunakan desain instruksional Dick and Carrey Model dengan peserta 

didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, (2) perbedaan hasil 

belajar peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi yang diajar dengan desain 

instruksional Dick and Carrey Model dengan yang diajar secara konvensional, (3) 

perbedaan hasil belajar peserta didik yang memiliki kreativitas rendah yang diajar 

dengan desain instruksional Dick and Carrey Model dengan yang diajar secara 

konvensional, dan (4) interaksi antara desain instruksional Dick and Carrey Model 

dan kreativitas terhadap hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SD Negeri Gugus I Kecamatan 

Banuhampu, Kabupaten Agam. Sampel ditentukan dengan teknik probability 

sampling, dan diperoleh dua kelas sampel, yaitu kelas V SDN 05 Kubang Putiah 

sebagai kelas eksperimen dan kelas V SDN 23 Kubang Putiah sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penelitian meliputi angket kreativitas dan tes hasil belajar. Teknik 

analisis data menggunakan uji t untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3, serta uji 

ANAVA dua arah untuk menguji hipotesis ke-4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar peserta didik yang diajar 

dengan desain instruksional Dick and Carrey Model lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan yang diajar secara konvensional, (2) peserta didik yang 

memiliki kreativitas tinggi dan diajar dengan desain instruksional Dick and Carrey 

Model memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajar 

secara konvensional, (3) peserta didik yang memiliki kreativitas rendah dan diajar 

dengan desain instruksional Dick and Carrey Model juga memperoleh hasil lebih 

baik dibandingkan dengan yang diajar secara konvensional, dan (4) tidak terdapat 

interaksi yang signifikan antara penggunaan desain instruksional Dick and Carrey 

Model dan kreativitas terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Sisri Wahyuni, 2025. The Effect of Applying the Dick and Carey Instructional 

Design Model and Creativity on Mathematics Learning Outcomes of Fifth 

Grade Elementary School Students. Thesis. Graduate School of Universitas 

Negeri Padang. 

 

Mathematics is closely related to logical, analytical, and systematic thinking 

skills, which are essential to instill from early education levels. However, the low 

mathematics learning outcomes among fifth-grade students at SD Gugus I, 

Kecamatan Banuhampu, indicate the need for more effective learning strategies. 

This study aims to examine: (1) the difference in learning outcomes between 

students taught using the Dick and Carey instructional design and those taught using 

conventional methods, (2) the difference in learning outcomes among students with 

high creativity taught using the Dick and Carey model versus those taught 

conventionally, (3) the difference in learning outcomes among students with low 

creativity taught using the Dick and Carey model versus conventional methods, and 

(4) the interaction between the Dick and Carey instructional design and student 

creativity on mathematics learning outcomes. 

This research is a quasi-experimental study. The population consisted of all 

fifth-grade students at SD Negeri Gugus I, Kecamatan Banuhampu, Kabupaten 

Agam. Samples were selected using a probability sampling technique, resulting in 

two sample classes: class V of SDN 05 Kubang Putiah as the experimental group, 

and class V of SDN 23 Kubang Putiah as the control group. Research instruments 

included a creativity questionnaire and a mathematics learning achievement test. 

Data analysis used t-tests for hypotheses 1, 2, and 3, and a two-way ANOVA for 

hypothesis 4. 

The results showed that: (1) students taught using the Dick and Carey 

instructional design had significantly higher learning outcomes than those taught 

conventionally, (2) students with high creativity taught using the Dick and Carey 

model performed better than those taught conventionally, (3) students with low 

creativity also performed better with the Dick and Carey model compared to 

conventional teaching, and (4) there was not a significant interaction between the 

use of the Dick and Carey instructional design and student creativity in influencing 

mathematics learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk orang -orang 

berkualitas tinggi yang dapat bersaing di zaman globalisasi. Sebagai fondasi utama 

pembangunan, pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga sebagai cara untuk mengembangkan potensi 

setiap individu agar dapat berkontribusi secara optimal dalam berbagai aspek 

kehidupan (Febrian et al., 2023). Selain itu, kualitas pendidikan yang baik menjadi 

kunci utama dalam mencetak sumber daya manusia yang adaptif terhadap 

perubahan, inovatif, dan kompeten dalam menghadapi tantangan dunia modern 

(Sartini et al., 2024). Pada tingkat pendidikan dasar, hal ini diwujudkan melalui 

tujuan pendidikan untuk membangun kemampuan literasi dan numerasi, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menanamkan nilai-nilai dasar 

yang menjadi pondasi bagi pembelajaran sepanjang hayat (Fatonah et al., 2024). 

Salah satu tujuan penting pendidikan dasar adalah penanaman akhlak dan 

karakter. Pendidikan dasar diharapkan mampu melahirkan seseorang yang 

bertanggung jawab secara sosial dan beretika, serta sadar akan nilai-nilai moral 

(Khaidir et al., 2023). Selain itu, pendidikan dasar bertujuan mengembangkan 

potensi kognitif peserta didik, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan agama. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai 

spiritual yang kuat (Faoji & Budianto, 2024). Dengan pendekatan yang holistik ini, 
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diharapkan pendidikan dasar bisa mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dalam 

bidang akademik, tetapi juga memiliki etika yang baik, rasa tanggung jawab, serta 

kemampuan untuk berinteraksi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Matematika memegang peran penting dalam pendidikan dasar sebagai dasar 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis, analitis, dan kemampuan 

memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Juldial & 

Haryadi, 2024). Kemampuan dalam pembelajaran matematika membantu peserta 

didik memahami konsep dasar yang esensial dalam berbagai bidang ilmu, seperti 

sains, teknologi, dan ekonomi, serta mempersiapkan mereka melewati rintangan di 

masa yang akan datang (Fadillah, 2024). Selanjutnya, pembelajaran matematika 

pada tingkat dasar melatih peserta didik untuk berpikir sistematis, membuat 

keputusan berdasarkan data, dan mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan 

masalah, yang semuanya merupakan kompetensi penting dalam era globalisasi dan 

digitalisasi (Mardhiyah et al., 2021). 

Pendidik diharapkan mampu dalam meningkatkan pencapaian peserta didik 

dalam hal kompetensi akademik dan non-akademik yang seimbang sehingga dapat 

diukur melalui hasil belajar. Hasil belajar menjadi fondasi bagi pembelajaran lebih 

lanjut dan membantu peserta didik untuk memahami lingkungan sekitar, tantangan 

kehidupan, serta hubungan antar berbagai aspek dalam dunia nyata (Rahman, 

2021). Hasil belajar juga diukur melalui kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kreativitas, yang memungkinkan peserta didik menghadapi tantangan 

secara mandiri dan inovatif (Mufarrohah & Setyawan, 2024). 
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Selain itu, hasil belajar membantu mengukur efektivitas kegiatan pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan oleh pendidik (Magdalena et al., 2023). Jika hasil belajar 

peserta didik memuaskan, ini bisa menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan telah efektif dalam mencapai tujuannya. Sebaliknya, jika hasil belajar 

kurang memadai, ini menjadi indikator bagi pendidik untuk mengevaluasi kembali 

pendekatan dan strategi pengajaran yang digunakan (Ali, 2021). 

Pada kenyataannya, nilai matematika untuk peserta didik tingkat sekolah dasar 

di Indonesia rendah menunjukkan hasil yang perlu ditingkatkan dan mendapatkan 

perhatian lebih. Hal ini dapat dilihat pada hasil PISA 2022, Indonesia menempati 

peringkat ke-68 dengan skor 379 (OECD, 2023). Skor ini menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

internasional, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah dalam 

matematika. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik merupakan masalah 

yang sering dihadapi di banyak sekolah di tingkat pendidikan dasar. Penelitian 

Maduratna dan Setyawan (2020) menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik kelas II SDN Banyuajuh 6 Kamal masih rendah, terbukti dari tes 

harian yang menunjukkan banyak peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dari KKM yang ditetapkan sebesar 60 dalam mata 

pelajaran matematika, hanya 42,1% atau 8 dari 19 peserta didik yang memperoleh 

nilai di atas KKM, sementara sisanya, yaitu 57,8% atau 11 peserta didik, 

memperoleh nilai di bawah KKM. 
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Siagian et al., (2020) juga menemukan kasus yang sama dimana rendahnya 

hasil belajar matematika peserta didik kelas V di SD Negeri 112269 Padang Lais 

Tahun ajaran 2019/2020 yang menunjukkan bahwa dari 43 peserta didik 24 orang 

(55,81%) tidak tuntas, sementara 19 orang (44,19%) berhasil mencapai KKM yang 

ditetapkan sekolah. Temuan serupa juga ditemukan oleh Najoan et al. (2023) pada 

peserta didik kelas III SD GMIM IV, di mana hanya 9 peserta didik yang mencapai 

KKM, sementara 20 peserta didik lainnya belum memenuhi ketuntasan hasil 

belajar. Perlu dilakukan upaya perbaikan untuk mengatasi permasalahan dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas V SDN gugus 1 Kecamatan 

Banuhampu pada tanggal 7 – 19 Oktober 2024, peneliti menemukan bahwa 

kegiatan pembelajaran di kelas masih dikuasai oleh pembelajaran konvensional, 

peneliti melihat bahwa pendidik berperan sebagai pusat pembelajaran dan peserta 

didik cenderung pasif dalam menerima materi. Metode ceramah dan penugasan 

menjadi teknik utama yang digunakan, sementara penggunaan media pembelajaran 

inovatif atau strategi yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif belum 

dilaksanakan dengan baik. Akibatnya, hasil belajar peserta didik belum optimal, 

terutama dalam hal keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

pemecahan masalah. Kurangnya variasi pembelajaran dan desain pembelajaran 

yang tidak tepat menjadi salah satu penyebab yang peserta didik kurang terpacu 

untuk belajar dan belum optimal dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan 

(Shafira & Minsih, 2022). 
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Hasil pembelajaran dapat ditingkatkan dengan kreativitas peserta didik dalam 

pembelajaran, termasuk indikator untuk belajar kreativitas. Menurut Sitepu (2019), 

ada beberapa indikator kreativitas. Itu berarti Anda memiliki kemampuan untuk 

berpikir dengan lancar, berpikir fleksibel, berpikir tentang orisinalitas, dan 

berolahraga. Menurut Aderibigbe (2018), ada empat indikator pemikiran kreativitas 

yaitu, Empat indikator berpikir kreativitas meliputi: (1) fluence (banyaknya ide), 

(2) fleksibilitas (keragaman ide), (3) orisinalitas (ide baru dan unik), dan (4) 

elaboration (pengembangan ide menjadi lebih kompleks).. Sedangkan menurut 

Siregar (2020) Indikator kreativitas meliputi kefasihan (fluency) dalam 

menghasilkan banyak ide, keluwesan (flexibility) dalam berpikir beragam, kebaruan 

(novelty) untuk menciptakan ide orisinal, dan keterincian (elaboration) dalam 

mengembangkan ide menjadi lebih kompleks. Keempatnya mendukung proses 

berpikir kreatif yang inovatif. 

Pada kenyataanya, kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran di 

kelas V SDN Gugus 1 Kecamatan Banuhampu masih belum optimal, sehingga 

menyebabkan rendahnya pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Persoalan 

ini dikarenakan oleh metode pembelajaran yang tidak cukup variatif dan masih 

bersifat teacher centered, sehingga peserta didik jarang dilibatkan saat kegiatan 

yang mendorong eksplorasi, berpikir kritis, dan berkreasi. Akibatnya, peserta didik 

lebih pasif dan cukup menghafal materi tanpa benar-benar memahami konsep yang 

diajarkan. Rendahnya kreativitas ini tidak hanya memengaruhi hasil belajar, tetapi 

juga membatasi kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan ke 

situasi nyata (Meilindya et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 
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strategi pembelajaran yang bisa memotivasi peserta didik agar lebih aktif, kreatif, 

dan dapat memahami materi secara mendalam. 

Capaian tingkat hasil belajar peserta didik di kelas V SDN gugus 1 Kecamatan 

Banuhampu dalam mata pelajaran matematika dapat diamati dari nilai PTS 

(Penilaian Tengah Semester) yang sudah diberikan pendidik. Ujian yang diberikan 

memuat indikator tujuan pelajaran matematika tingkat sekolah dasar kelas V. 

Distribusi hasil belajar matematika peserta didik berdasarkan PTS dapat diamati 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Penilaian Tengah Semester (PTS) Peserta didik Mata Pelajaran 

Matematika Di Kelas V SDN Gugus 1 Kecamatan Banuhampu 

 

Nama 

Sekolah 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Rata- 

rata 

nilai 

 

Jumlah 

tuntas 

Jumlah 

tidak 

tuntas 

SDN 05 
Kubang Putiah 

V 24 67,81 10 14 

SDN 04 
Kubang Putiah 

V 27 65,24 12 15 

SDN 07 
Kubang Putiah 

V 22 67,06 10 12 

SDN 17 
Kubang Putiah 

V 14 69,36 6 8 

SDN 23 
Kubang Putiah 

V 27 62,04 9 18 

SDI Ibnu 

Syam 
V 60 66,53 21 39 

Sumber: Ketua Gugus I Kubang Putiah Kec. Banuhampu Kab. Agam 

 

Standar ketuntasan nilai minimum mata pelajaran matematika adalah 70. Dari 

hasil rata-rata penilaian harian di atas, sebagian besar nilai rata-rata yang dicapai 

oleh setiap kelas V masih di bawah standar ketuntasan nilai minimum. Selain itu, 

terdapat sebagian kecil peserta didik yang mendapat nilai KKM. Dari hasil ini bisa 

di tarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas V secara 
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umum masih termasuk rendah. Sehingga perlu ditingkatkan agar memenuhi standar 

ketuntasan nilai minimum, dan juga diperlukan upaya lebih lanjut baik dari peserta 

didik maupun pendidik guna meningkatkan pemahaman materi serta kualitas 

pembelajaran. 

Hasil belajar matematika peserta didik dapat ditingkatkan secara optimal jika 

pendidik merencanakan dan mengembangkan struktur, strategi, serta aktivitas 

pembelajaran yang efektif (Darmansyah et al., 2024). Pendidik juga perlu 

menghubungkan berbagai komponen dalam proses pembelajaran, mulai dari tujuan, 

materi, hingga evaluasi, untuk memastikan keselarasan dan efektivitas 

pembelajaran, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik 

(Setyawan & El Hakim, 2023a). Sejalan dengan itu Nugraha et al., (2024) bahwa 

kesuksesan dapat dicapai melalui upaya dalam peningkatan optimal hasil 

pembelajaran peserta didik, termasuk penggunaan model desain pembelajaran yang 

efektif. Selain itu, dibutuhkan penerapan model desain pembelajaran yang bisa 

mendorong kreativitas secara mendalam dalam memahami materi sehingga bisa 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Rindengan, 2023). 

Desain Instruksional Dick and Carey model merupakan salah satu desain 

sistem instruksional (ISD) yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik. Model ini mengadopsi pendekatan sistematis yang 

mencakup analisis kebutuhan, penetapan tujuan pembelajaran, pengembangan 

materi, serta evaluasi untuk memastikan setiap elemen pembelajaran saling 

mendukung. Model ini dikembangkan berdasarkan penelitian Walter Dick dari 

Florida State University serta Lou dan James Carey dari University of South Florida 
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(Darmansyah, 2023). Desain Instruksional Dick and Carey model terdiri dari 

melibatkan serangkaian tahapan terstruktur yang dirancang secara logis untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model ini dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, khususnya dalam pelajaran matematika. Melalui pendekatan yang 

sistematis, model ini memungkinkan pendidik untuk merancang pembelajaran 

interaktif, relevan, serta mampu memotivasi peserta didik agar turut aktif dalam 

kegiatan belajar. Hal ini berkontribusi pada pencapaian hasil yang lebih optimal 

(Kamil, 2021). 

Maharani (2017) menemukan bahwa Desain Instruksional Dick and Carey 

model dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep matematika. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa peserta didik yang 

menggunakan model ini memperoleh skor lebih tinggi dalam tes hasil belajar 

dibandingkan dengan yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan serupa 

juga ditemukan dalam penelitian Anwar dan Anis (2020), yang mengatakan bahwa 

penerapan Desain Instruksional Dick and Carey model dalam pembelajaran 

matematika membuat pelajaran lebih menarik, interaktif, dan efektif, sehingga 

meningkatkan keterlibatan peserta didik serta hasil belajarnya. 

Selain itu, temuan lain oleh Setyawan dan El Hakim (2023a) menyebutkan 

bahwa desain instruksional Dick and Carey model mendorong kolaborasi antar 

peserta didik melalui kegiatan seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif. 

Melalui interaksi ini, peserta didik bisa bertukar ide, berdiskusi, serta 

menyelesaikan persoalan bersama, sehingga mereka memperoleh perspektif 
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berbeda. Pendekatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga 

mengasah keterampilan komunikasi dan membangun kemampuan kerja tim yang 

efektif. Dari penelitian ini, juga ditemukan bahwa dengan menerapkan desain 

instruksional Dick and Carey model dalam pelajaran matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar membuat proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

terstruktur. Dengan langkah-langkah yang sistematis, model ini membantu 

menyajikan pengalaman pembelajaran yang mendalam bagi peserta didik, sehingga 

memudahkan mereka dalam mendalami konsep-konsep yang sulit. Pendekatan 

terstruktur ini membantu peserta didik untuk lebih mudah mengaitkan materi 

pembelajaran dan memperdalam pemahaman mereka, sehingga meningkatkan 

kualitas hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Desain 

Instruksional Dick and Carrey Model dan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar 

Matematika di Sekolah Dasar Kelas V”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika peserta didik kelas V SDN gugus 1 Kecamatan 

Banuhampu masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh rata-rata 

nilai PTS yang belum mencapai standar ketuntasan minimal. 
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2. Metode pembelajaran konvensional yang masih mendominasi proses belajar 

mengajar menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat aktif 

dalam memahami konsep matematika. 

3. Kurangnya variasi strategi pembelajaran dan minimnya penggunaan media 

inovatif berdampak pada rendahnya motivasi serta kreativitas peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

4. Sebagian besar peserta didik belum mencapai tingkat keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah yang optimal, yang menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran matematika di tingkat dasar. 

5. Kurangnya kreativitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran, 

mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik dalam menguasai materi 

pelajaran. 

6. Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran terbilang belum 

optimal 

7. Motivasi belajar peserta didik terbilang rendah 

8. Pengorganisasian pembelajaran masih belum berjalan secara baik. 

9. Belum adanya sinkronisasi antara komponen-komponen dalam sistem 

pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan 

identifikasi masalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika 

Gugus I Kubang Putiah Kec. Banuhampu Kab. Agam dapat dibedakan atas dua 

jenis yaitu yang bersumber dari diri peserta didik dan faktor yang bersumber dari 
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luar diri peserta didik. Faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik antara 

lain: (1) rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas V, (2) kurangnya 

kreativitas peserta didik dalam belajar dan (3) peserta didik belum menunjukkan 

pengembangan berfikir kreatif dan kritis dalam belajar. Faktor yang berasar dari 

luar diri peserta didik antara lain: (1) desain pembelajaran dan (2) sumber belajar. 

Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika peserta 

didik, maka penelitian ini dibatasi Desain Instruksional Dick and Carey Model dan 

kreativitas belajar peserta didik serta pengaruhnya terhadap hasil belajar 

matematika. Hasil belajar matematika dibatasi pada hasil belajar kognitif melalui 

tes dalam mata pelajaran matematika. 

D. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah di paparkan, 

dirumuskanlah masalah sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas V yang belajar 

menggunakan desain instruksional Dick and Carey Model lebih tinggi dari pada 

hasil belajar matematika peserta didik kelas V yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas V dengan kreativitas tinggi 

yang belajar menggunakan desain instruksional Dick and Carey Model 

menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V dengan kreativitas tinggi yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional? 
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3. Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas V dengan kreativitas 

rendah yang belajar menggunakan desain instruksional Dick and Carey Model 

menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V dengan kreativitas rendah yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan desain instruksional Dick And 

Carrey Model dan kreativitas belajar dengan hasil beljar matematika peserta 

didik? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan : 

1. Pengaruh hasil belajar matematika peserta didik kelas V yang belajar 

menggunakan desain instruksional Dick and Carey Model lebih tinggi dari pada 

hasil belajar matematika peserta didik kelas V yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

2. Pengaruh hasil belajar matematika peserta didik kelas V dengan kreativitas 

tinggi yang belajar menggunakan desain instruksional Dick and Carey Model 

menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V dengan kreativitas tinggi yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

3. Pengaruh hasil belajar matematika peserta didik kelas V dengan kreativitas 

rendah yang belajar menggunakan desain instruksional Dick and Carey Model 

menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika 
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peserta didik kelas V dengan kreativitas rendah yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

4. Interaksi antara penggunaan desain instruksional Dick And Carrey Model dan 

kreativitas belajar dengan hasil beljar matematika peserta didik 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

a. Sebagai kontribusi penting dan wawasan untuk penelitian teknologi 

pendidikan dalam manajemen pembelajaran, penelitian di masa depan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk pengembangan teknologi pendidikan di 

masa depan. 

b. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian teknologi 

pendidikan. 

c. Menambah pemahaman baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

penelitian lebih lanjut bagi pengembangan teknologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

1) Mengaktifkan belajar peserta didik, karena pembelajaran dilakukan 

dengan menyenangkan 

2) Memberikan motivasi, dorongan dan mengembangkan minat belajar 

serta tanggungjawab belajar 

3) Membantu dalam memahami materi pembelajaran Matematika dan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
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b. Bagi Pendidik 

 

1) Memotivasi pendidik untuk membuat, menyajikan, dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran, terutama ketika mereka lebih kreatif dan inovatif, 

dan memiliki upaya untuk meningkatkan pembelajaran mereka sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar. 

2) Mendorong pendidik untuk terus meningkatkan kemampuan dalam 

penelitian, evaluasi, serta mengembangkan kreativitas dan inovasi guna 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 

3) Menanamkan budaya, minat, bakat, dan kebiasaan dalam 

mengembangkan hasil kegiatan profesi, baik lisan maupun tulisan, secara 

baik dan benar, terutama untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan peserta didik. 

4) Sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu bahan untuk memperbaiki mutu pendidikan di sekolah 

2) untuk memotivasi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang 

terpusat pada peserta didik melalui penggunaan model pembelajaran 

yang inovatif. 

3) Sebagai bahan masukan agar menjadi dasar dalam pembinaan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan professional pendidik. 
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G. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian 

 

Kebaruan dan orisinalitas penelitian “Pengaruh Penerapan Desain 

Instruksional Dick and Carrey Model dan Kreativitas terhadap Hasil Belajar di 

Sekolah Dasar Kelas V” terletak pada integrasi model desain instruksional Dick and 

Carey dengan faktor kreativitas peserta didik dalam konteks pembelajaran di 

tingkat dasar, terkhusus kelas V. Penelitian ini belum banyak dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar, terutama di Indonesia, yang umumnya lebih fokus pada 

efektivitas metode pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi interaksi antara penerapan 

desain instruksional Dick and Carey Model, yang berbasis pada pendekatan 

sistematis guna meningkatkan hasil belajar peserta didik, dengan mengintegrasikan 

kreativitas sebagai aspek penting dalam pembelajaran abad ke-21. Kebaruan ini 

diharapkan bisa menghasilkan temuan empiris yang memberikan rekomendasi 

praktis bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran secara lebih efektif dan 

inovatif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 

komprehensif. 

H. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Desain instruksional Dick and Carey Model adalah salah satu model 

pengembangan pembelajaran yang sistematis dan berbasis teori sistem. Model 

ini dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey dan digunakan untuk 

merancang, mengembangkan, serta mengevaluasi pembelajaran secara efektif. 
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2. Model pembelajaran konvensional adalah pendekatan pembelajaran tradisional 

yang masih banyak digunakan di sekolah. Model ini umumnya berpusat pada 

pendidik (teacher-centered learning) dan menekankan penyampaian materi 

secara langsung kepada peserta didik melalui metode ceramah, latihan, dan 

hafalan. 

3. Kreativitas belajar adalah kemampuan seseorang untuk menemukan cara baru, 

unik, dan inovatif dalam memahami, mengolah, serta menerapkan ilmu yang 

dipelajari. Kreativitas ini mencakup pemikiran kritis, fleksibilitas dalam 

menyelesaikan masalah, serta kemampuan untuk menghubungkan konsep- 

konsep yang berbeda secara orisinal. 

4. Hasil belajar adalah adalah kemampuan intelektual yang diperoleh seseorang 

setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil ini mencerminkan sejauh mana 

seseorang memahami, mengingat, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang diperoleh. 



 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Penggunaan desain instruksional Dick and Carey Model memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas 

V sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik yang belajar menggunakan desain instruksional Dick and Carey 

Model memperoleh hasil belajar matematika yang lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan sistematis, terstruktur, dan berbasis 

kebutuhan dalam desain Dick and Carey mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika. 

2. Peserta didik dengan kreativitas tinggi menunjukkan hasil belajar matematika 

yang lebih baik ketika menggunakan desain instruksional Dick and Carey 

Model dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Model ini 

mendukung karakteristik berpikir divergen dan eksploratif dari peserta didik 

kreatif melalui strategi dan bahan ajar yang adaptif serta berbasis evaluasi 

formatif. 

3. Peserta didik dengan kreativitas rendah mengalami peningkatan hasil belajar 

yang signifikan ketika menggunakan desain instruksional Dick and Carey 

Model. Hal ini menunjukkan bahwa struktur pembelajaran yang sistematik dan 

terpandu dari model ini mampu membantu peserta didik dengan kreativitas 
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rendah untuk memahami konsep matematika yang kompleks secara lebih 

mudah dan terarah. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan 

antara desain instruksional Dick and Carey Model dan tingkat kreativitas belajar 

terhadap hasil belajar matematika. Artinya, efektivitas model ini berlaku secara 

konsisten pada semua tingkat kreativitas peserta didik. Dengan demikian, 

desain instruksional Dick and Carey Model dapat digunakan secara luas dan 

merata dalam konteks kelas yang heterogen, tanpa perlu penyesuaian 

berdasarkan kreativitas individu. 

B. Saran 

 

Berdasarkan pengalaman dilapangan, peneliti menemukan beberapa kendala 

yang terjadi selama proses penelitian. Berikut beberapa saran yang bisa 

dipertimbangkan untuk penelitian yang sejenis berikutnya: 

1. Penerapan Desain Instruksional Dick and Carey secara lebih luas mengingat 

efektivitas desain instruksional Dick and Carey Model dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik, disarankan agar pendidik sekolah dasar, 

khususnya pada mata pelajaran matematika, mulai mengadopsi dan 

mengimplementasikan model ini secara lebih luas. 

2. Pengembangan bahan ajar yang responsif terhadap kreativitas peserta didik 

meskipun tidak ditemukan interaksi signifikan antara tingkat kreativitas dan 

model pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa baik peserta didik 

dengan kreativitas tinggi maupun rendah memperoleh manfaat dari penerapan 

model ini. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar dan strategi pembelajaran 
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dalam desain Dick and Carey perlu tetap mempertimbangkan keberagaman 

gaya belajar dan potensi kreativitas peserta didik untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. 

3. Penelitian lanjutan dengan variabel dan konteks yang beragam untuk 

memperkaya temuan dan memperluas cakupan generalisasi, disarankan agar 

penelitian selanjutnya mengkaji efektivitas desain instruksional Dick and Carey 

Model pada mata pelajaran lain, jenjang pendidikan yang berbeda (seperti SMP 

atau SMA), serta dalam konteks pendidikan inklusif atau berbasis digital. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi interaksi model ini dengan 

variabel lain seperti motivasi belajar, gaya belajar, atau literasi digital peserta 

didik. 

C. Implikasi 

 

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pendidik perlu beralih dari 

pendekatan pembelajaran konvensional menuju model pembelajaran yang lebih 

sistematis dan terstruktur seperti Dick and Carey Model. Penerapan model ini 

memungkinkan pendidik untuk merancang pembelajaran yang berorientasi pada 

analisis kebutuhan peserta didik, pencapaian tujuan pembelajaran yang terukur, 

serta penggunaan evaluasi formatif yang berkelanjutan. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih terarah, efisien, dan berpusat pada peserta didik. 

Temuan ini memberikan dasar yang kuat bagi pengambil kebijakan pendidikan 

dan pengembang kurikulum untuk mempertimbangkan integrasi desain 

instruksional Dick and Carey ke dalam kerangka kerja kurikulum sekolah dasar, 

khususnya dalam pengajaran matematika. Selain itu, lembaga pendidikan dan dinas 
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terkait dapat menyusun program pelatihan bagi pendidik agar mampu merancang 

pembelajaran menggunakan pendekatan ini secara efektif dan kontekstual. 

Karena model ini terbukti efektif bagi peserta didik dengan berbagai tingkat 

kreativitas, maka penerapannya berpotensi membantu mewujudkan pembelajaran 

yang adil dan merata di kelas yang heterogen. Model ini memberikan struktur 

pembelajaran yang fleksibel namun tetap sistematis, sehingga dapat 

mengakomodasi perbedaan individu dalam kelas tanpa menurunkan kualitas hasil 

belajar. Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara menyeluruh di tingkat sekolah dasar. 
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